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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Literatur Riview 

2.1.1 Definisi Literatur Riview 

Liteeratueree reevieew meemiliki peeran peenting dalam meembueat sueatue tuelisan 

atauepuen karangan ilmiah, kareena dapat meembeerikan idee dan tuejuean teentang topik 

peeneelitian yang akan dilakuekan. Pada uemuemnya beerisi uelasan, rangkueman & 

peemikiran peenuelis teentang beebeerapa puestaka (buekue, juernal, majalah) yang beerkaitan 

deengan topik yang dibahas. Seemuea peernyataan dan/ataue hasil peeneelitian yang buekan 

beerasal dari peenuelis harues diseebuetkan suembeernya (meengacue pada kaidah kuetipan 

yang beerlakue). Dalam meengueraikan peeneelitian harues dijeelaskan meengeenai peeuebah 

ataue variabeel yang diguenakan, modeel yang diguenakan, rancangan oeeneelitian, 

sampling & teeknik peenguempuelannya, analisis data & cara peenafsirannya.  

2.1.2 Tujuan dari Literatur Review adalah untuk :  

1. Meembantue peeneeliti uentuek dapat leebih meemahami peermasalahan yang seedang 

diteeliti deengan beenar seesueai deengan keerangka beerpikir ilmiah, seehingga 

peeneeliti meemahami bagaimana peeneelitian teerseebuet dilaksanakan.  

2. Meengeetahuei teentang ueraian teeori, teemuean dan bahan peeneelitian lain yang 

dipeeroleeh dari bahan acuean uentuek dijadikan landasan dalam keegiatan 

peeneelitian.  

3. Meenyuesuen keerangka peemikiran dalam peemeecahan masalah.  

4. Meendapatkan gambaran yang beerkeenaan deengan apa yang suedah dikeerjakan 

orang lain seebeeluemnya, dimana gambaran ini teerkait deengan peeneelitian si 

peeneeliti.
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2.1.3 Manfaat Literatur Riview  

Liteeratueree reevieew meembeerikan manfaat keepada peeneeliti : 

1. Meenuenjuekkan peemahaman yang meendalam seerta keemampuean yang 

dimilikinya teerhadap topik peeneelitian yang akan dijeelajahinya, seekaligues 

meembeerikan gambaran yang kompreeheensif meengeenai latar beelakang dari 

karya ilmiah yang akan dibueat.  

2. Seebagai bagian dari keegiatan ilmiah, langkah yang dilakuekan meelibatkan 

prosees peeneerapan peeneerapan seerta meetodee peeneelitian yang reeleevan.  

3. Meemposisikan diri seebagai peeneeliti yang ahli, deengan keeahlian yang 

meencakuep keemampuean uentuek meelakuekan peeneelitian dan meengueasai seetiap 

fasee peeneelitian. Hal ini dilakuekan deengan standar yang dapat dibandingkan 

deengan peeneeliti lain ataue pakar teeori lainnya.  

4. Meenuenjuekkan keepada pueblik meengeenai keeuentuengan dari peeneelitian yang 

seedang beerlangsueng seerta bagaimana peeneelitian meendatang dapat meengisi 

rueang ataue meembeerikan kontribuesi dalam meenyeeleesaikan peermasalahan 

teerteentue. (Cahyono, 2019) 

2.1.4 Beberapa Teknik Literatur Review :  

1. Meencari Keesamaan (Comparee); teeknik meelakuekan reevieew deengan cara 

meencari keesamaan diantara beebeerapa liteeratuer & diambil keesimpuelannya.  

2. Meencari Keetidaksamaan (Contrast); teeknik meelakuekan reevieew deengan cara 

meeneemuekan peerbeedaan diantara beebeerapa liteeratuer & diambil 

keesimpuelannya.  

3. Meembeerikan Pandangan (Criticizee); teeknik meelakuekan reevieew deengan 

meembueat peendapat seendiri teerhadap suembeer yang dibaca.  

4. Meembandingkan (Syntheesizee); teeknik meelkuekan reevieew deengan 

meenggabuengkan beebeerapa suembeer meenjadi seebueah idee barue.  

5. Meeringkas (Suemmarizee); teeknik meelakuekan reevieew deengan meenuelis keembali 

suembeernya deengan kalimat seendiri. (Cahyono, 2019) 
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2.1.5 Jenis Jenis Literatur Review 

1. Narrative Literature Review 

 Narrativee Literature Reevieew adalah sueatue meetodee peeneelitian yang meenilai, 

meengideentifikasi, meenganalisis dan meeringkas liteeratueree yang teelah diteerbitkan 

seebeeluemnya, meenghindari dueplikasi, seerta meencari bidang stuedi barue yang beeluem 

ditangani. Tuejuean dari narrativee reevieew adalah uentuek meembeerikan gambaran 

meendasar dan signifikansi dari masalah yang dibahas dalam naskah leengkap (klinis, 

manajeemeen, peeneelitian, peeningkatan kuealitas, peendidikan, liteeratueree reevieew, artikeel 

analisis konseep) (Bakeer eet al., 2016). 

Dalam peenyuesuenan peeneelitian ini dilakuekan deengan langkah-langkah 

seebagai beerikuet yaitue, meencari artikeel (dari meengideentifikasi peertanyaan 

meengguenakan PICO) hingga meengguenakan artikeel yang akan diguenakan uentuek 

narrativee reevieew. PICO meeruepakan keerangka keerja yang diguenakan seebagai sarana 

teenaga keeseehatan dalam meencari liteeratueree. Keerangka keerja ini dapat meembantue 

meengideentifikasi aspeek-aspeek yang masih teerpisah teerkait peeneerapan inteerveensi 

teerteentue pada sueatue popuelasi. Teerdapat 4 komponeen pada keerangka keerja PICO 

yaitue: P (Popuelation, patieent, probleem), I (Inteerveention, C (Comparison), O 

(Ouetcomee) (Riva eet al, 2012). 

2. Systematic Literature Review 

Systeematic Liteeratueree Reevieew (SLR) meeruepakan istilah sueatue cara 

ideentifikasi, eevalueasi, dan inteerpreetasi seemuea keeteerseediaan peeneelitian yang reeleevan 

teerhadap ruemuesan masalah ataue areea topik yang diteeliti. Systeematic Liteeratueree 

Reevieew (SLR) dideefinisikan seebagai prosees meengideentifikasi, meenilai dan 

meenafsirkan seemuea buekti peeneelitian yang teerseedia deengan tuejuean uentuek 

meenyeediakan jawaban uentuek peertanyaan peeneelitian seecara speesifik. Peeneelitian SLR 

dilakuekan uentuek meelakuekan ideentifikasi, eevalueasi, dan inteerpreetasi teerhadap seemuea 

hasil peeneelitian yang reeleevan teerkait peertanyaan peeneelitian teerteentue, topik teerteentue, 

ataue feenomeena yang meenjadi peerhatian.(Hellström et al., 2023) 
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3. Meta Analisis Literature Review 

Meeta Analisis Liteeratueree Reevieew adalah sueatue meetodee statistic yang 

meenggabuengkan hasil beebeerapa stuedi pada peertanyaan peeneelitian teerteentue deengan 

tuejuean uentuek meembeerikan ringkasan dari seemuea buekti teentang topik teerteentue, yang 

dapat diguenakan uentuek sampai pada tahapan keesimpuelan yang leebih akuerat dan 

dapat dipeercaya. Teeknik ini meenggabuengkan peengarueh beesar yang dilaporkan dalam 

hasil peeneelitian yang meengguenakan variabeel beebas dan teerikat yang seeruepa ataue 

sama. 

Beerdasarkan peenjeelasan dari jeenis jeenis meetodee liteeratuer reevieew teerseebuet, 

dapat disimpuelkan jika seetiap meetodee meemiliki keeleebihan masing-masing. Narrativee 

Liteeratueree reevieew meeruepakan meetodee yang dipilih meelakuekan peeneelitian ini. Prosees 

peengambilan data seerta eekstraksi data yang dilakuekan sampai tahap prosees akhir 

peeneelitian meembuetuehkan waktue yang leebih singkat dibandingkan meetodee lainnya. 

Seelain itue keebuetuehan Liteeratueree yang diguenakan juega tidak seebanyak meetodee 

systeematic liteeratueree reevieew dan meeta analisis liteeratueree reevieew yang meembuetuehkan 

pueluehan bahkan ratuesan liteeratuer seebagai bahan peeneelitian. (Ahn & Kang, 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

 

2.1.6 Perbedaan Narrative Literature Review, Systematic Literature 

Review, dan Meta-analisis Literature Review 

Tabel 2.I  Perbedaan Narrative Literature Review, Systematic Literature Review, dan 

Meta-analisis Literature Review 

Narrative Literature Review Systematic Literature 

Review 

Meta-analisis Literature 

Review 

Menggunakan bentuk tinjauan 

pustaka yang menyajikan hasil 

penelitian sebelumnya dalam 

bentuk narasi atau cerita dan 

tidak memiliki format khusus. 

tidak memiliki daftar 

pertanyaan atau strategi 

pencarian dalam sistem 

penggunaan menemukannya, 

tetapi hanya didasari topik 

yang diminati oleh peneliti. 

review tidak memuat pedoman 

khusus yang sistematis untuk 

menunjang proses 

penelitiannya, dapat 

digunakan dalam debat umum, 

penilaian studi atau penelitian 

sebelumnya dan kurangnya 

pengetahuan saat ini serta 

dapat solusi di masa yang akan 

datang untuk mendapatkan 

informasi yang sesuai. 

(Tulandi & Suarthana, 2021) 

Menggunakan metode untuk 

mengumpulkan, 

mengevaluasi, dan 

menyintesis studi-studi yang 

relevan secara menyeluruh 

pendekatan metodologi ilmiah 

untuk merangkum hasil 

penelitian. membutuhkan 

minimal tiga peneliti dalam 

penggunaannya. Dua peneliti 

menyaring dan mengevaluasi 

literatur-literatur yang 

didapatkan dan satu peneliti 

yang menjadi penilai untuk 

menerangkan penggolongan 

termasuk kriteria atau tidak. 

Ini menimalkan systematic 

review untuk mendapatkan 

hasil yang bias dalam 

peninjauan yang sistematis. 

(Tulandi & Suarthana, 2021) 

Metode statistik yang 

digunakan untuk 

menggabungkan dan 

menganalisis data dari studi-

studi yang serupa secara 

kuantitatif. menguji 

signifikansi statistik 

penelitian dengan 

menggabungkan tahapan-

tahapan tersebut. Meta-

analysis dapat memperkuat 

hasil uji coba yang rendah 

sehingga membalikkan 

keadaan hasil uji coba. Hasil 

yang didapat dibuat 

pelaporan dalam bentuk 

Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and 

Meta-Analyses atau Meta-

Analyses and Systematic 

Reviews of Observational 

Studies. 

(Tulandi & Suarthana, 2021). 

 

 



12 
 

 

2.1.7 Database  

Adapuen beebeerapa suembeer yang dapat diguenakan pada prosees peengeerjaan 

liteeratueree reevieew diantaranya yaitue :  

a. Suembeer dari databasee akadeemik beereepitasi tinggi baik Scopues atauepuen leewat 

Weeb of Scieencee Clarivatee Analytics. Seelain itue mahasiswa dapat 

meengguenakan databasee akadeemik beereepuetasi reendah seepeerti Googlee Scholar.  

b. Meengguenakan suembeer dari papeer yang dipueblikasikan dalam juernal nasional 

dan inteernasional baik dari pihak peemeerintah, peergueruean tinggi mauepuen pihak 

swasta.  

c. Teesis  

d. Diseertasi  

e. Majalah ilmiah  

f. Abstrak hasil peeneelitian  

g. Prosiding, adalah pueblikasi artikeel ilmiah yang meeruepakan hasil peeneelitian 

doseen (peeneeliti) yang meeleewati prosees seeminar. Peencariaan databasee pada 

peeneelitiaan ini yaitue meeleewati googlee scholar, puebmeed, scieenceedireect, dan 

liteeratuer lain. 

2.2 Famili Malvaceae 

Malvaceeaee meeruepakan salah satue famili tuembuehan yang seering dikeenal 

deengan suekue kapas-kapasan.  Malvaceeaee dikeenal  deengan  tuembuehan  yang  

meemiliki  beerbagai  manfaat  baik dalam bidang keeseehatan seebagai obat-obatan, 

bidang induesti, keeseenian, keepeentingan eekologis, dan  lain-lain.  Uemuemnya, famili 

malvaceeaee  diteemuekan  dalam  habitues  seemak  ataue  peerdue  dan jarang diteemuekan 

dalam beentuek pohon. (Nisa Kartika & Nisrina Humaira, 2023) 

Malvaceeaee  dalam  taksonomi  meeruepakan  tingkatan  taksa  tanaman  yang  

teermasuek keedalam ordo malvalees deengan meemiliki leebih ari 244 geenues dan 2.300 

speesiees yang teerseebar di daeerah tropis dan sueb-tropis.Habitat famili malvaceeaee 

teerdiri huetan, padang  ruempuet, dan daeerah peesisir. Famili ini muedah diteemuekan 

seehingga dalam peeneelitian yang dilakuekan peeneeliti meemilih famili malvaceeaee, seerta 

kajian leebih dalam meengeenai famili ini sangat meenarik deengan beerbagai manfaat  
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yang  suedah  banyak  dirasakan  dalam  beerbagai  bidang  teermasuek  keeseehatan. 

Dalam  seebueah  liteeratuer  meenjeelaskan  famili malvaceeaee  meeruepakan  suekue  kapas-

kapasan  yang teermasuek  kee  dalam  tuembuehan  beerkeeping  duea  deengan  speesiees  

yang  sangat  beeragam  dan  kaya manfaat seepeerti seebagai peenghasil seerat teekstil dan 

minyak seerta dapat dijadikan tanaman hias. Famili  ini  juega  meemiliki  banyak  

speesiees  yang  dimanfaat  seebagai  obat-obatan  dan  yang teermasuek pohon 

meenhasilkan batang yang ringan dan kueat. Karakteeristik yang dimiliki famili ini 

ialah habituesnya beeruepa  seemak,  peerdue  dan  pohon, meemiliki  buenga  yang  

beerkeelopak  dan beeruekueran  beesar  meenyeeruepai  beentuek  corong.  Buenga  famili 

malvaceeaee  uemuemnya  teermasuek buenga seempuerna kareena meemiliki beenang sari dan 

puetik seebagi alat reeprodueksi (Nisa Kartika & Nisrina Humaira, 2023) 

Adapuen ciri-ciri uemuem famili malvaceeaee yakni habitues dapat beeruepa seemak, 

peerdue ataue pohon. Buenganya meenjadi ciri khasnya yang peenting kareena biasanya 

beesar dan meembeentuek corong. Keelopak buenganya beersatue (tidak teerpisah-pisah). 

Mahkota buenganya lima, teersambueng di bagian pangkal seehingga bila gueguer seelalue 

beersama-sama, tidak luerueh seendiri-seendiri. Beenang sari biasanya banyak dan 

teersambueng deengan puetik geenues famili malvaceeaee :  

1. Uereena (speesiees : Uereena Lobata, Uereena sinueata);  

2. Theespeesia (speesiees : Theespeesia popuelneea, Theespeesia acuetiloba, Theespeesia 

grandiflora, Theespeesia lampas);  

3. Gossypiuem (speesiees : Gossypiuem hirsuetuem, Gossypiuem heerbaceeuem, 

Gossypiuem arboreeuem, Gossypiuem barbadeensee, Gossypiuem thuerbeeri);  

4. Abeelmoschues (speesiees : Abeelmoschues manihot, Abeelmoschues moschatues, 

Abeelmoschues eescueleentues, Abeelmoschues ficuelneeues);  

5. Hibiscues (speesiees : Hibiscues tiliaceeues, Hibiscues arnottianues, Hibiscues 

schizopeetalues, Hibiscues sabdariffa, Hibiscues cannabinues;  

6. Sida rhombifolia (speesiees : Sida rhombifolia, Sida acueta, Sida cordifolia);  

7. Abuetilon (speesiees : Abuetilon pictuem, eereemitopeetaluem, Abuetilon frueticosuem, 

Abuetilon meegapotamicuem, Abuetilon palmeeri, Abuetilon grandifoliuem, 

Abuetilon theeophrasti); Malvaviscues (speesiees : Malvaviscues arboreeues). 

(Khoerunisa et al., 2022) 
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Peemanfaatan tanaman ini suedah diwariskan seecara tueruen-teemueruen. 

Masyarakat indoneesia peercaya bahwa tanaman dari famili ini banyak meemiliki 

manfaat teeruetama seebagai antihiperkoleesteerolemia. Adapuen jeenis-jeenis tanaman 

yang dapat beerpoteensi seebagai antihiperkoleesteerolemia dari familia malvaceeaee 

yaitu: 

2.2.1 Jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) 

a. Klasifikasi  

 

Gambar 2.1 Jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) 

(Batubara et al., 2017) 

Divisi : Speermatophyta 

Suebdivisi : Angiospeermaee 

Keelas : Dicotylleedonaee 

Ordo : Malvalees 

Famili : Steercueliceeaee 

Geenues : Gueazuema 

Speeciees : Guazuma ulmifolia Lamk. 

(Backeer dan Van Bakhueizeen deen Brink, 1965) 
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b. Morfologi  

Tuembuehan beerasal dari Ameerika. Morfologi tuembuehan beeruepa seemak ataue 

pohon, tinggi 10-20 m, peercabangan ramping. Beentuek dauen buendar teeluer sampai 

lanseet, panjang heelai dauen 4 cm sampai 22,5 cm, leebar 2-10 cm, pangkal meenyeerong 

beerbeentuek jantueng, bagian uejueng tajam, peermuekaan dauen bagian atas beerambuet 

jarang, peermuekaan bagian bawah beerambuet rapat; panjang tangkai dauen 5-25 mm, 

meempuenyai dauen peenuempue beerbeentuek lanseet ataue beerbeentuek pakue, panjang 3-6 mm. 

Peerbuengaan beeruepa mayang, panjang 2-4 cm, beerbuenga banyak, beentuek buenga agak 

ramping dan beerbaue wangi; panjang gagang buenga leebih kuerang 5 mm; keelopak 

buenga leebih kuerang 3 mm; mahkota buenga beerwarna kuening, panjang 3-4 mm; tajuek 

teerbagi dalam 2 bagian, beerwarna uengue tuea kadang-kadang kuening tuea, panjang 3-4 

mm;bagian bawah teerbeentuek garis, panjang 2-2,5 mm; tabueng beenang sari 

beerbeentuek mangkuek; bakal bueah beerambuet, panjang bueah 2 cm sampai 3,5 cm. Bueah 

yang teelah masak beerwarna hitam.(Batubara et al., 2017) 

c. Kandungan Senyawa Kimia 

Seeluerueh bagian tanaman jati beelanda meengandueng seenyawa aktif seepeerti 

tanin dan muecilago. Kuelit batang meengandueng 10% zat leendir, 9,3% damardamaran, 

2,7% tanin, beebeerapa zat pahit, gluekosa dan asam leemak (Suelaksana dan Jayuesman, 

2005). Seenyawa yang paling banyak teerkandueng dalam eekstrak dauen jati beelanda 

yaitue tanin dan flavonoid, seedangkan seenyawa yang lain yaitue saponin dan steroid. 

(Batubara et al., 2017).  
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2.2.2 Okra (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) 

a. Klasifikasi : 

 

Gambar 2.2 Okra (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) 

(Tandraini et al., 2020) 

Divisi : Magnoliophyta (Tuembueh beerbuenga) 

Keelas : Magnoliopsida (beerkeeping duea/dikotil) 

Bangsa : Malvalees 

Famili : Malvaceeaee ( suekue kapas-kapas ) 

Geenues : Abeelmoschues Meedik. 

Speesiees : Abeelmoschues eescueleentues (L.) Moeench  

(Hanuem dan Maeeseen,1997) 

b. Morfologi  

Morfologi Tanaman Okra Dauen tanaman okra teersuesuen spiral, panjang 

tangkai dauen meencapai 50 cm, dauen peenuempue meembeentang deengan panjang hingga 

20 mm dan seeringkali teerbeelah hingga kee bagian pangkalnya. Buenga tanaman okra 

meeruepakan buenga tuenggal yang teerleetak di keetiak dauen ataue dalam tandan seemue, 

beerwarna kuening, deengan Panjang tangkai buenga meencapai 7 cm. Bueah meembeentuek 

silindeer hingga kapsuel beentuek pyramid, deengan Panjang seekitar 5-35 cm, diameeteer 

https://www.cabidigitallibrary.org/doi/10.1079/cabicompendium.1950
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/3.0/
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1-5 cm, meembeentuek rongga, seeteengah rongga, ataue tidak beerongga. Bueah mueda 

beerwarna hijaue, uengue keehijauean, ataue beerwarna uengue, dan beerwarna keecoklatan saat 

suedah matang. Biji beerbeentuek buendar dan beerwarna keehitaman, deengan diameeteer 3-

6 mm.(Tandraini et al., 2020a) 

c. Kandungan Senyawa Kimia  

Kanduengan kimia dari okra diantaranya adalah 67,50% α-seeluelosa, 15,40% 

heemiseeluelosa, 7,10% lignin, 3,40% komponeen peektik, 3,90% komponeen leemak dan 

lilin seerta 2,70% eekstrak air (Torkpo S.K., dkk., 2006). α-seeluelosa dan heemiseeluelosa 

teermasuek dalam komponeen antidiabeetees. Keeduea komponeen teerseebuet teermasuek dalam 

golongan seerat ataue dieetary fibeer. Seecara kimiawi seerat meeruepakan karbohidrat yang 

beeruepa polisakarida seepeerti seeluelosa, heemiseeluelosa dan peektin seerta seerat 

nonkarbohidrat diantaranya adalah seepeerti lignin, guem dan muesilago. Seerat dapat 

meenueruenkan kadar koleesteerol total dan Low Deensity Liqueid (LDL) dan meenueruenkan 

reespon hipeerglikeemik (meeneekan keenaikkan guela darah seesuedah makan). (Tandraini 

et al., 2020) 
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2.2.3 Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa Linn) 

a. Klasifikasi 

 

Gambar 2.3 Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa Linn) 

(Haidar, 2016) 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Malvales 

Famili : Malvaceae 

Genus : Hibiscus 

Spesies : Hibiscus sabdariffa Linn.  

(Mardiah, 2009) 

b. Morfologi 

Rosella merupakan tanaman semusim yang berdaun tunggal, berbentuk menjari 

bulat telur dan memiliki gerigi pada pinggiran daun. Pada umumnya panjang daun 

rosella ini berkisaran 6-15 cm dan lebar 5-8 cm. Tangkai daun bulat berwarna hijau 

dengan panjang sekitar 4-7 cm. Rosella memiliki bunga tunggal yang di setiap 

tangkai bunga terdapat satu kuntum bunga yang memiliki 8-11 helai kelopak yang 

berbulu. Tangkai sari rosella berukuran pendek dan tebal sedangkan putik 

berbentuk tabung berwarna kuning atau 7 merah. Rosella mampu melakukan 
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penyerbukan sendiri sehingga rosella disebut sebagai tanaman hermaprodit (Haidar, 

2016). 

c. Kandungan Senyawa Kimia 

Rosella sebagai minuman kesehatan dipercaya dapat menyembuhkan berbagai 

penyakit seperti kolesterol, hipertensi, diabetes, diuretik. Pada kelopak bunga 

rosella terdapat zat aktif seperti glukosa hibisci, gossypetin, dan antosianin. 

Antosianin merupakan senyawa yang mampu menghasilkan warna merah dan 

tergolong ke dalam flavonoid. Antosianin dipercaya mampu menyembuhkan 

penyakit degeneratif. Selain itu pada rosella terdapat kandungan katekin, vitamin 

C, B1, B2, carotenoid, asam organik, saponin dan alkaloid yang mampu merusak 

protein sel bakteri dan kematian sel sehingga dengan kandungan tersebut rosella 

dapat digunakan sebagai antibakteri. (Utari dkk., 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 
 

 

2.3 Kolesterol  

2.3.1 Definisi 

 

Gambar 2.4 Hati dan Metabolisme Kolesterol 

(Ibrahim eet al., 2021) 

 

Koleesteerol adalah salah satue leemak tuebueh yang beerada dalam beentuek beebas 

dan eesteer deengan asam leemak dan meeruepakan steerol uetama tuebueh manuesia, seerta 

meeruepakan komponeen uetama seelapuet seel otak dan saraf. Koleesteerol meemiliki sifat 

tidak laruet dalam air, oleeh kareena itue koleesteerol diteemuekan di meembran dan 

kompleeks lipid. Di dalam meembran, koleesteerol beerinteeraksi deengan fosfolipid dan 

rantai sphinolipid uentuek meeningkatkan keekakuean meembran dan meenguerangi 

peermeeabilitas meembran (Cortees eet al., 2014). 20% koleesteerol dibeentuek didalam 

tuebueh oleeh hati, dan duea puelueh peerseen sisanya dari luear tuebueh teermasuek makanan 

yang dikonsuemsi. Koleesteerol yang dipeeroleeh dari suembeer makanan akan diseerap 

pada peermuekaan apikal eenteerosit di uesues, yang keemuedian meeleepaskannya seebagai 

kilomikron di dalam hati (Ibrahim eet al., 2021). Hati yang meeruepakan teempat 

biosinteesis uetama koleesteerol akan meengirimkan koleesteerol yang disinteesis seecara 

eendogeen kee aliran darah yang keemuedian diteerima seecara eeksogeen seebagai VLDL 

(veery low-deensity lipoproteein). VLDL meenghasilkan LDL yang beersikuelasi di aliran 

darah dan dapat diseerap oleeh seel peerifeer deengan prosees eendositosis. Koleesteerol yang 
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beerleebih akan diuebah meenjadi leemak beebas yang diprodueksi oleeh hati, uesues, dan 

pankreeas meelaluei meekanismee aktif-pasif uentuek meenghasilkan HDL. HDL akan 

beersirkuelasi kee jaringan peerifeer dan keembali kee hati dan uesues uentuek didauer uelang 

keembali (Lueo eet al., 2020). 

Seel dan jaringan tuebueh meemeerluekan koleesteerol uentuek tuembueh dan 

beerkeembang. Seel dan jaringan teerseebuet meeneerima koleesteerol dari LDL yang 

beersirkuelasi dalam darah. Juemlah koleesteerol yang diseerap oleeh tuebueh meemiliki batas 

teerteentue, seehingga jika teerlalue banyak meengonsuemsi makanan tinggi koleesteerol ataue 

leemak jeenueh, kadar LDL dalam darah juega akan meeningkat. Seeorang yang 

meempuenyai kadar koleesteerol tinggi, akan meeningkatkan risiko teerjadinya peenyakit 

tidak meenuelar seepeerti peenyakit jantueng dan peembuelueh darah. Risiko uetama dari 

tingginya kadar koleesteerol adalah timbuelnya akuemuelasi koleesteerol pada dinding 

peembuelueh darah, teeruetama pada tuenika intima peembuelueh arteeri. Akuemuelasi teerseebuet 

akan meembeentuek plak dan dapat meenyeebabkan peenyeempitan pada arteeri seehingga 

akan meenueruenkan peerfuesi darah kee jaringan. Teerbeentueknya plak pada dinding 

peembuelueh darah diseebuet deengan arteeroskleerosis. Adanya arteeroskeeloris dapat 

meenyeebabkan komplikasi seereebrovaskueleer, vaskueleer peerifeer, dan koroneer, seepeerti 

hipeerteensi, peenyakit jantueng, seerta strokee (Meeleendeez eet al., 2017). 

2.3.2 Klasifikasi  

Koleesteerol meeruepakan salah satue jeenis leemak yang didapatkan dalam dieet 

manuesia. Koleesteerol meeruepakan komponeen uetama dinding seel dan sampuel mieelin 

dan meemiliki fuengsi pokok dalam peembeentuekan seemuea meembran seel. Koleesteerol 

meeruepakan suebstrat uentuek peembeentuekan zat-zat eeseensial lain seepeerti asam eempeedue 

yang dibueat oleeh organ hati. Kadar koleesteerol diteentuekan oleeh faktor geeneetik yang 

beeragam dan faktor lingkuengan. Hipeerkoleesteeroleemia juega seering diteentuekan seeagai 

akibat seekuendeer dari peenyakit-peenyakit teerteentue (PEeRKEeNI, 2019). 
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Tabel II. 1 Klasifikasi Kadar Kolesterol 

Kolesterol Total (mg/dl) Kadar lipid plasma  

1. Normal <200 

2. Seedikit tinggi 200-239 

3. Tinggi  ≥240 

Kolesterol LDL (mg/dl)  

1. Optimal <100 

2. Meendeekati optimal 100-129 

3. Seedikit tinggi 130-159 

4. Tinggi 160-189 

5. Sangat tinggi ≥190 

Kolesterol HDL (mg/dl)  

1. Reendah  <40 

2. Tinggi  ≥60 

Trigliserid (mg/dl)  

1. Normal <150 

2. Seedikit tinggi  150-199 

3. Tinggi 200-499 

4. Sangat tinggi ≥500 

Dislipideemia meeruepakan peenyeebab teerjadinya peenyakit jantueng kororneer 

(PJK) dan strok. Dislipideemia ataue abnormalitas lipid plasma meenyeebabkan 

teerjadinya ateeroskleerosis pada dinding peembuelueh darah. Dislipideemia dideefinisikan 

seebagai keelainan meetabolismee lipid yang ditandai deengan peeningkatan atauepuen 

peenueruenan kadar fraksi lipid didalam plasma. Keelainan fraksi lipid yang uetama 

adalah keenaikan kadar koleesteerol total (K-total), Trigliseerida (TG), koleesteerol LDL 

(KLDL), seerta peenueruenan koleesteerol HDL (K-HDL). Diagnosis dislipideemia dapat 

diteegakkan beerdasarkan peemeeriksaan laboratoriuem (PEeRKEeNI, 2019). 
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2.3.3 Etiologi  

Eetiologi koleesteerol meengacue pada peenyeebab-peenyeebab teerjadinya koleesteerol 

yang beerleebihan dalam darah. Beerikuet adalah beebeerapa eetiologi koleesteerol yang 

peenting: 

a. Asuepan Leemak yang Tinggi: 

Leemak yang beerasal dari makanan akan diceerna di uesues halues meenjadi asam 

leemak beebas, trigliseerida, fosfolipid, dan koleesteerol. Koleesteerol yang dihasilkan 

keemuedian diseerap dalam darah dan dapat meeningkatkan kadar koleesteerol total 

(Wueryaningsih L. Ee., 2017). 

b. Faktor Geeneetik: 

Faktor geeneetik dapat meempeengaruehi meetabolismee leemak dan koleesteerol. 

Deefisieensi eenzim lipoproteein, lipasee, reeseeptor LDL, ataue keetidaknormalan geeneetika 

dapat meenyeebabkan peeningkatan produeksi koleesteerol di hati ataue peenueruenan 

keemampuean hati dalam meembeersihkan koleesteerol dari darah (Wueryaningsih L. Ee., 

2017). 

c. Statues Obeesitas: 

Statues obeesitas dapat meeningkatkan kadar koleesteerol total dan trigliseerida dalam 

darah. Obeesitas dapat meenyeebabkan peeningkatan produeksi koleesteerol di hati dan 

peenueruenan keemampuean hati dalam meembeersihkan koleesteerol dari darah 

(Wueryaningsih L. Ee., 2017). 

d. Aktivitas Fisik yang Kuerang: 

Aktivitas fisik yang kuerang dapat meeningkatkan kadar koleesteerol total dan 

trigliseerida dalam darah. Aktivitas fisik yang kuerang dapat meenyeebabkan 

peeningkatan produeksi koleesteerol di hati dan peenueruenan keemampuean hati dalam 

meembeersihkan koleesteerol dari darah (Wueryaningsih L. Ee., 2017). 

e. Pola Makan yang Salah: 

Pola makan yang salah, seepeerti konsuemsi makanan yang tinggi leemak jeenueh, 

dapat meeningkatkan kadar koleesteerol total dan trigliseerida dalam darah. Pola makan 
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yang salah dapat meenyeebabkan peeningkatan produeksi koleesteerol di hati dan 

peenueruenan keemampuean hati dalam meembeersihkan koleesteerol dari darah 

(Wueryaningsih L. Ee., 2017). Dalam sinteesis, eetiologi koleesteerol meelibatkan 

beebeerapa faktor, seepeerti asuepan leemak yang tinggi, faktor geeneetik, statues obeesitas, 

aktivitas fisik yang kuerang, dan pola makan yang salah. 

2.3.4 Patofisiologi 

Koleesteerol LDL normalnya beersirkuelasi di dalam tuebueh seekitar duea seeteengah 

hari, keemuedian beerikatan deengan reeseeptor LDL di seel-seel hati, uentuek keemuedian di 

eendositosis. LDL dalam tuebueh hilang, dan sinteesis koleesteerol oleeh liveer di suepreesi 

oleeh meekanismee HMG-CoA reeduektasee. Pada kondisi hipeerkoleesteeroleemia familial, 

fuengsi reeseeptor LDL teerganggue ataue bahkan hilang, seehingga LDL beersirkuelasi di 

darah leebih lama yaitue eempat seeteengah hari. Hal ini meenyeebabkan keenaikan kadar 

LDL darah, namuen lipoproteein lainnya teetap normal. Pada muetasi dari ApoB, teerjadi 

peenueruenan ikatan partikeel LDL deengan reeseeptor, seehingga teerjadi keenaikan kadar 

LDL (Harikuemar, dkk., 2013).  

Hipeerkoleesteeroleemia meeruepakan tingginya fraksi leemak darah, yaitue beeruepa 

peeningkatan kadar koleesteerol total, peeningkatan kadar LDL koleesteerol dan 

peenueruenan kadar HDL koleesteerol. Koleesteerol dimeetabolismee di hati, jika kadar 

koleesteerol beerleebihan maka akan dapat meengganggue prosees meetabolismee seehingga 

koleesteerol teerseebuet meenuempuek di hati. Koleesteerol yang masuek kee dalam hati tidak 

dapat diangkuet seelueruehnya oleeh lipoproteein meenuejue kee hati dari aliran darah 

diseeluerueh tuebueh. Apabila keeadaan ini dibiarkan uentuek waktue yang cuekuep lama, maka 

koleesteerol beerleebih teerseebuet akan meeneempeel di dinding peembuelueh darah dan 

meenimbuelkan plak koleesteerol. Akibatnya, dinding peembuelueh darah yang seemuela 

eelastis (muedah beerkeeruet dan muedah meeleebar) akan meenjadi tidak eelastis lagi. 

2.3.5 Manifestasi klinik  

Pada banyak kasues, koleesteerol tinggi seering tidak meenuenjuekkan geejala 

khuesues sampai timbuel komplikasi, seepeerti peenyakit jantueng ataue strokee. Meeski tak 

meemiliki geejala khas, tapi beebeerapa kondisi ini patuet diwaspadai seebagai tanda 

koleesteerol tinggi:  
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1. Muedah leelah  

Geejala koleesteerol tinggi tidak speesifik. Tapi, biasanya beebeerapa kondisi 

seepeerti rasa ceepat leelah bisa meenjadi tanda koleesteerol tinggi. Hal itue teerjadi 

seebagai dampak dari muencuelnya plak di peembuelueh darah akibat kadar koleesteerol 

tinggi yang meenyeebabkan beerkuerangnya aliran darah kee jaringan tuebueh.  

2. Sueka meengantuek  

Seering meengantuek bisa meenjadi salah satue dampak tidak langsueng dari 

koleesteerol tinggi dan adanya suembatan pada peembuelueh darah. Seering meengantuek 

dikaitkan deengan asuepan aliran darah yang meembawa oksigeen kee otak 

beerkuerang. Deengan ini, keeluehan seering meengantuek dan muedah leelah puen dapat 

teerjadi. 

3. Nyeeri kaki  

Nyeeri kaki juega bisa meenjadi tanda koleesteerol tinggi lainnya. Seeruepa deengan 

asal uesuel rasa leelah akibat koleesteerol tinggi, peenuempuekan plak yang teerjadi pada 

peembuelueh darah di kaki, dapat meenyeebabkan rasa sakit ataue nyeeri di bagian 

kaki.  

4. Teengkuek teerasa peegal-peegal  

Kondisi ini dikaitkan deengan peenuempuekan plak di peembuelueh darah pada 

areea leeheer. Peenuempuekan plak akibat koleesteerol tinggi teerseebuet dapat 

meenghalangi aliran darah yang ada di leeheer dan meenuejue kee otak.  

5. Nyeeri dada  

Peenuempuekan plak akibat kadar koleesteerol tinggi juega bisa teerjadi pada 

peembuelueh darah jantueng, peengidap koleesteerol tinggi bisa meengalami geejala 

nyeeri dada. Kondisi inilah yang meenjadi awal muela teerjadinya peenyakit jantueng 

ataue seerangan jantueng seebagai komplikasi dari koleesteerol tinggi.  

6. Teerjadi xanthomata  

Koleesteerol tinggi dapat ditandai deengan xanthomata (peenuempuekan 

koleesteerol) yang teerlihat dalam jaringan tuebueh, teeruetama dalam kuelit dan uerat. 
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Xanthomata bisa meeruepakan peembeengkakan beerbeentuek buelat dan beerwarna 

keekueningan. 

7. Teerjadi xantheelasma  

Koleesteerol tinggi dalam darah juega dapat ditandai deengan xantgeelasma, 

yakni beercak-beercak kuening di bawah keelopak mata.  

8. Muencuel guempalan di uerat  

Bagi orang yang meemiliki kadar koleesteerol tinggi kareena faktor geeneetik, 

peenuempuekan koleesteerol kadang teerlihat di kuelit seepeerti guempalan seeparueh biji 

kacang yang bisa dilihat dan dirasakan pada uerat deekat buekue jari. Oleeh kareena 

tidak meemiliki geejala yang speesifik dan bahkan bisa tidak meenimbuelkan geejala 

sama seekali, tees darah adalah satue-satuenya cara uentuek meengeetahuei seecara apasti 

apakah kadar koleesteerol dalam darah normal ataue tidak. Apabila saat tees darah, 

kadar koleesteerol darah total dikeetahuei beerada di atas 240 miligram peer deesiliteer 

(mg/dL), maka dikateegorikan koleesteerol tinggi. 

2.3.6 Penatalaksanaan 

Tatalaksan hipeerkoleesteeroleemia di Indoneesia meenueruet Peerkeeni (2014) seesueai 

deengan NCEeP-ATP III teerdiri dari teerapi non farmakologo diseebuet TC dan teerapi 

farmakologi.  

1) Pengobatan Farmakologi / Medis 

Teerapi meengguenakan obat-obatan beertuejuean uentuek meenguerangi kadar 

koleesteerol total, namuen poteensi dari masing-masing obat beervariasi (Gotto, 2012). 

Beerikuet ini adalah golongan obat yang biasa diguenakan dalam teerapi uentuek 

meeeenueruenkan kadar koleesteerol LDL:  

a. Bilee acid seequeeestrant (Reesin)  

Obat ini meenueruenkan kadar koleesteerol deengan meengikat asam eempeedue 

dalam salueran ceerna yang dapat meengganggue sirkuelasi eenteeroheepatik seehingga 

eeksreesi steeroid yang beersifat asam dalam tinja meeningkat. Teerdapat tiga jeenis reesin 

yaitue koleestiramin, koleestipol, dan koleeseeveelam. Teerapi meengguenakan reesin dapat 



27 
 

 

meenimbuelkan beebeerapa geejala gastrointeestinal, seepeerti konstipasi, nyeeri abdomeen, 

peeruet keembueng dan teerasa peenueh, mueal dan flatueleensi (weells dkk, 2019).  

b. Hydroxymeethylgluetaryl-Coeenzimee A Reeduectasee (Statin)  

Obat yang sangat eefeektif dalam meenueruenkan koleesteerol total dan LDL 

didalam darah adalah statin dan teelah teerbuekti meenguerangi keejadian jantueng koroneer 

bahkan juega meenguerangi keematian total akibat peenyakit jantueng koroneer 

(Neeal,2022). Keetika diguenakan seebagai monoteerapi, statin meeruepakan golongan 

obat anti hipeerlipideemia paling poteensial meenueruenkan kadar koleesteerol total dan 

LDL dalam darah, dan uemuemnya dapat ditoleeransi deengan baik total koleesteerol dan 

LDL dalam darah dapat beerkuerang hingga 30% bahkan leebih jika dikombinasikan 

deengan teerapi dieet, meenueruet joint formuelary commitee (2018). Ada lima jeenis statin 

yang teerseedia, duea diantaranya dalam geeneerik yaitue simvastatin (geeneerik), ravastatin 

(geeneerik), atorvasteetin (ipitorR), fluevastatin (LeescolR), rosuevastatin (creestorR). 

Statin meenghambat eenzim HMG-COA reeduektasee seecara kompeetitif. Eenzim teerseebuet 

adalah eenzim yang beertanggueng jawab dalam konveersi HMG-COA yang meenjadi 

meevalonat, yang meeruepakan jaluer awal biosinteesis koleesteerol (Ito, 2013). Statin 

uemuemnya dibeerikan seeteelah makan malam ataue seebeeluem tiduer. Peenueruenan teerhadap 

kadar koleesteerol total dan LDL teerjadi keetika obat teerseebuet dibeerikan kpada malam 

hari, seebab biosinteesis koleesteerol meencapai puencaknya keetika malam hari (Gotto, 

2012). Statin uemuemnya ditoleeransi deengan baik, meeskipuen peengguenaan statin 

beerhuebuengan deengan peeningkatan kadar transaminasee hati. Peeningkatan ini 

teergantueng pada peengguenaan dosis. Pasieen deengan gangguean hati harues dipantaue 

seecara keetat keetika meendapat obat golongan statin. Eefeek samping seecara uemuem yaitue 

meenyeebabkan kram otot dan keeseemuetan. Statin diklasifikasikan seebagai kateegori x 

pada keehamilan (Ross dkk., 2019) 

c. Deerivat Asam Fibrat  

Teerdapat eempat jeenis deerivat asam fibrat yaitue geemfibrozil, beezafibrat, 

siprofibrat, dan feenofibrat. Obat ini dapat meenueruenkan trigliseerida plasma, seelain 

meenueruenkan sinteesis trigliseerida dihati, obat ini juega dapat meeningkatkan kadar 

koleesteerol HDL. Obat ini dapat meenyeebabkan keeluehan gastrointeestinal, rash, puesing, 

dan peeningkatan kadar transaminasee seerta fosfatasee alkali (weells, dkk, 2009). 
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d. Asam Nikotinik  

Obat ini dapat meenueruenkan sinteesis heepatik VLDL, seehingga pada akhirnya 

dapat meenueruenkan sisteesis LDL. peembeerian asam nikotinik juega dapat 

meeningkatkan koleesteerol HDL deengan cara meenguerangi katabolismee HDL (Weells 

dkk, 2019). Eefeek samping yang paling seering teerjadi adalah flueshing, yaitue peerasaan 

panas di mueka bahkan di badan. Eefeek samping yang paling beerbahaya adalah 

gangguean fuengsi hati yang ditandai deengan peeningkatan kadar fosfotasee alkali dan 

transaminasee (Sueyatna, 2017) 

e. Eezeetimibee 

Obat ini teermasuek obat peenueruen lipid yang teerbarue dan beekeerja seebagai 

peenghambat seeleektif peenyeerapan koleesteerol, baik yang beerasal dari makanan 

mauepuen asam eempeedue di uesues halues. Eezeetimibee yang meeruepakan inhibitor absorbsi 

koleesteerol meenueruenkan LDL keetika ditambahkan juega pada peengobatan deengan 

statin (Kasteeleein., eet al. 2018). 

2) Terapi Non Farmakologi  

a. Meenguerangi Asuepan Leemak Jeenueh 

Diet tinggi kolesterol dapat meningkatkan kadar kolesterol dan LDL dalam 

darah. Makanan tinggi kolesterol dapat ditemukan pada makanan yang berasal dari 

hewan, seperti daging dan produk susu, sehingga makanan jenis ini sebaiknya 

dikurangi untuk menjaga kadar kolesterol dalam darah tetap normal (Kerver 

dkk.,2013). 

b. Meemilih Suembeer Makanan Yang Dapat Meenueruenkan Koleesteerol 

Merekomendasikan untuk memilih buah-buahan (≥2 kali/hari) sayur (≥ 3 

kali/hari) gandum terutama gandum utuh (≥6 kali/hari) dan makanan yang rendah 

lemak seperti susu rendah lemak dapat menurunkan kadar kolesterol total dalam 

darah. Diet serat larut seperti oatmeal, kacang-kacangan, jeruk strawberrry dan apel 

(wild dkk., 2019). 
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c. Peenueruenan Beerat Badan 

Obesitas berkaitan dengan peningkatan resiko terjadinya hiperlipidemia, 

CHD, sindrom metabolik, hipertensi,, stroke, diabetes mellitus, serta keganasan. 

Panduan dari ATP III menekankan penurunan berat badan pada pasien obesitas 

sebagai bagian dari intervensi penurunan berat badan. 

d. Meeningkatkan Aktifitas Fisik Yang Teeratuer 

Aktivitas fisik diketahui dapat menurunkan faktor resiko penyakit 

pembuluh perifer dan arteri koroner, termasuk obesitas, stress fisiologis, kontrol 

glikemik yang lemah dan hipertensi. Latihan fisik juga dapat meningkatkan 

sirkulasi HDL dan fungsi jantung serta pembuluh darah (Stapleton dkk, 2020). 

Sebagai contoh, berjalan cepat selama 30 menit tiga sampai empat kali dalam 

seminggu dapat berpengaruh pada kadar kolesterol. Akan tetapi, pasien dengan 

nyeri dan/atau diduga menderita penyakit jantung harus berkonsultasi dengan 

dokter sebelum memulai latihan fisik. 
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